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KATA PENGANTAR

mmmmmmmmrmmwmg
Maha Esa yang telah memberikan segala karunia dan rahmatNya, sehingga penyuntingan
proseding ini dapat diselesaikan.

Proseding ini merupakan kumpulan makalah hasil penelitian maupun kajian yang dibuat
oleh para peneliti, dosen, mahasiswa, maupun guru yang berkecimpung dalam bidang
Kimia dan Pendidikan Kimia. Makalah dalam proseding ini meliputi 3 (tiga) makalah dari
pembicara utama, serta 44 (empat puluh empat) makalah pendamping sumbangan dari
pecinta kimia dan pendidikan kimia, yang berasal dari berbagai propinsi di Indonesia.
Meskipun sebelumnya panitia telah memberikan rambu-rambu penulisan makalah,
ternyata tidak mudah menyunting sebuah tulisan yang berasal dari berbagai sumber.
Namun dengan kerja keras segenap Tim Penyunting, akhimya penyuntingan ini dapat
diselesaikan.

Pada kesempatan ini, Tim Penyunting mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak
yang telah berpartisipasi dengan menyumbangkan makalahnya, serta ikut menyemarak-
kan dan mensukseskan penyelenggaraan seminar ini. Karena banyaknya makalah yang
telah masuk, pada kesempatan ini pula Tim Penyunting memohon maaf sebesar-
besarnya kepada calon pemakalah yang terpaksa tidak dapat menyampaikan makalahnya
karena telah melampaui ketentuan jadwal penyerahan makalah. Apabila ternyata hasil
penyuntingan masih terdapat kesalahan, Tim Penyunting dengan rendah hati menerima
kritikan demi perbaikan pada masa yang akan datang.

Kepada seluruh peserta seminar, segenap panitia mengucapkan terimakasih karena telah
ikut berpartisipasi dan bersedia membagikan pengalaman serta ilmunya kepada seluruh
peserta seminar kali ini. Akhirya segenap panitia menyampaikan ucapan "SELAMAT
DATANG di Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, dan
SELAMAT BERSEMINAR”

Yogyakarta, 25 Oktober 2008



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Salam sejahtera,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala karunia dan
rahmatNya yang telah dilimpahkan kepada kita semua sehingga pada hari ini kita dapat
berkumpul di sini, dalam keadaan sehat jasmani dan rohani, untuk mengikuti kegiatan
Seminar Nasional Kimia yang kami selenggarakan dalam dalam rangka Dies ke 52
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY.

TIimu Kimla sangat berperan penting di semua aspek kehidupan mulai dari proses yang
mummmlmnmmmmmmaowmm
Kimia berkembang sangat pesat sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Selain itu di Era Global terjadi kompetisi di segala bidang termasuk bidang
Kimia maupun Pendidikan Kimia. Peningkatan kualitas di bidang Kimia dan Pendidikan
Kimia merupakan fangkah strategis yang harus dilakukan agar mampu berkompetisi di
Era Global. Peningkatan kualitas penelitian dan pendidikan di bidang Kimia dan
Pendidikan Kimia merupakan salah satu aspek yang penting dan perlu diupayakan dan
dilakukan secara terus menerus, sesuai dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu tema: Peran Kimia dan Pendidikan Kimia di Era
Global Menuju Penelitian dan Pendidikan Berkualitas, kami ketengahkan sebagai
ajang diskusi untuk menggali informasi baru perkembangan Iimu Kimia maupun
Pendidikan Kimia dan yang berkaitan serta menggali peran dari keduanya, guna
menumbuhkan kemampuan dalam menjawab tantangan permasalahan yang dihadapi di
Era Global

Ada 3 (tiga) pembicara utama dalam seminar ini, yaitu Prof. Effendy, Ph.D (Staf Pengajar
Universitas Negeri Malang dan Peneliti Tamu di University of Western Australia), Prof. Dr.
Liliasari (Staf Pengajar Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung) dan Prof. A.K.
Prodjosantoso, Ph.D (Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Kimia Universitas Negeri
Yogyakarta). Kami mengucapkan terimakasih atas kesediaannya sebagai pembicara
dalam seminar ini. Selain itu panitia juga telah menerima sebanyak 44 makalah, bak
dalam bidang kimia maupun pendidikan kimia dari berbagai daerah di Indonesia.
Kegiatan Seminar Nasional Kimia tahun 2008 ini tidak dapat diselengggarakan dengan
baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih
kepada Bapak Penjabat Rektor UNY, Bapak Dekan FMIPA, Kajurdik Kimia FMIPA, Tkatan
Alumni Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY, para sponsor dan semua pihak yang tidak
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA
Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat, hidayah-Nya, yang senan-
tiasa dilimpahkan kepada kita semua segenap civitas akademika, para alumni, segenap
peserta seminar, sehingga kita bisa hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan
akademis, yaitu Seminar Nasional Kimia dalam rangka Dies Natalis Jurusan Pendidikan
Kimia FMIPA UNY yang ke 52.

Pada ulang tahunnya yang ke 52 ini, jika di pandang dari segi usia Jurusan
Pendidikan Kimia telah menunjukkan pengalaman yang cukup lama dalam mengembang-
kan pendidikan kimia, walaupun kita secara bersama-sama harus selalu meningkatkan
kemampuan dan kinerja kita dalam mengabdi pada nusa dan bangsa khususnya datam
meningkatkan mutu pendidikan nasional.

Seminar Nasional Kimia yang kita laksanakan hari ini, merupakan kegiatan rutin
yang terjadwal setiap tahun yang perlu kita lestarikan, karena sangat bermanfaat bagi
kita, sebagai sarana silaturahmi dan bertukar pengalaman bagi para dosen, peneliti
maupun pemerhati dalam bidang kimia dan pendidikan kimia. Kegiatan ini sangat
mendukung dalam upaya menumbuhkembangkan kehidupan masyarakat ilmiah
di lingkungan kampus kita.

Jurusan Pendidikan Kimia saat ini memiliki 45 orang tenaga dosen, yang tiga di
antaranya telah memiliki jabatan Guru Besar. Dari segl pendidikan, ke-45 tenaga dosen
tersebut, adalah : 12 orang bergelar Doktor (S3), 30 orang bergelar Magister (S2), dan 3
orang sarjana (S1). Saat ini 7 orang sedang menempuh studi S3 dan 3 orang sedang
studi S2. Jurusan Pendidikan Kimia yang terdiri dari Program Studi Pendidikan Kimia dan
Program Studi Kimia memiliki mahasiswa sebanyak 991 orang yang terdiri dari 788 orang
mahasiswa lama dan 203 mahasiswa baru. Dengan jumlah dosen dan mahasiswa yang
cukup banyak ini tampak bahwa Jjurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY merupakan
jurusan yang masih banyak diminati masyarakat.

Dalam rangka pengembangan jurusan, kami telah berusaha untuk mendapatkan
berbagai proyek dan kerjasama. Jurusan Pendidikan Kimia telah memperoleh proyek
DUE-Like selama 5 tahun, proyek JICA 5 tahun, PHK-A2 selama 3 tahun dan pada tahun
ini Jurusan Pendidikan Kkimia dinyatakan diterima proyek PHKI. Dalam usaha menambah
jaringan kerjasama jurusan selama beberapa tahun ini telah menjalin kerjasama dengan
program IMSTEP-JICA, kerjasama dengan Dirjen PMPTK melalui program Basic Science
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNY

Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadhirat Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat
memberikan peran nyata sebagal pemimpin di Bumi ini. Pemimpin yang mampu berbuat
adil, memiliki karakter mulia, dan senantiasa berfikir, bertindak atas dasar pertimbangan
maknawi kehidupan sesuai dengan esensl Ilmu Kimia yang telah digeluti bertahun- tahun
lamanya.

Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan ucapan selamat merayakan Dies
Natalis ke 52 bagi keluarga besar Jurdik. Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta.
Semoga dengan merayakan Dies tercipta nuansa kekeluargaan bagi seluruh dosen,
karyawan, dan mahasiswa Jurdik Kimia, sehingga makin mantap dalam melangkah
menuju prestasi terbaiknya. Oleh karena itu ucapan tersebut disertai harapan dan doa
semoga eksistensi Jurdik Kimia semakin kokoh sehingga menjadi bagian yang
memperkuat peran nyata FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta pada negeri tercinta ini.

Salah satu agenda penting dan telah mampu dilaksanakan setiap tahun adalah
seminar nasional yang tahun ini mengambil tema “Peran Kimia dan Pendidikan Kimia di
Era Global Menuju Penelitian dan Pendidikan Berkualitas”. Tema ini saya pikir sungguh
memeriukan kerja keras seluruh pakar Kimia mengingat persoalan keumatan yang
berkaitan erat dengan Kimia akhir- akhir ini sungguh semakin kompleks. Kehidupan di era
global dengan berbagai persoalan seperti pemanasan global, produk- produk kimia yang
kadang tak terkendali membahayakan kehidupan dengan penyebaran sudah pada tingkat
global, produk makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya, masalah polusi yang
semakin mengawatirkan kehidupan kita, dan persoalan kehidupan lainnya sungguh
membutuhkan peran para pakar Kimia dalam tanggung jawab akademik dan sosialnya.
Begitu pula pada bidang pendidikan, bagaimana guru benar- benar menguasai substansi
keilmuan Kimia dan metodologi pembelajaran Kimia sampai saat masih menjadi
tantangan yang tidak ringan . Oleh karena itu seminar ini diharapkan mampu
memberikan peran nyata para pakar Kimia dan Pendidikan Kimia dalam mengatasi
berbagai persoalan kehidupan yang terjadi di masyarakat dunia baik pada saat ini
maupun pada waktu yang akan datang.

Akhimya kami mengharapkan kepada seluruh peserta seminar sekalian untuk
terus berkarya dalam membangun masyarakat madani berbasis riset, pengembangan
Kimia dan pendidikan Kimia. Kimia mirip dengan saudaraanya yaitu Fisika dan Biologi
akan terus menerus berkembang dan diperlukan dalam memanfaatkan alam semesta ini
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SINTESIS POLIURETANDENGANMHANDASARHIN\’AI( JELANTAH
Isana SYL dan Eli Rohaeti

Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY

ABSTRAK

Minyak jelantah merupakan minyak sisa penggorengan. Minyak goreng yang banyak
diperjuaibelikan umumnya merupakan minyak sawit yang mengandung trigliserida.
Pemanasan minyak goreng secara berulang kali dapat merusak minyak tersebut, yang
sangat berbahaya apabila masih digunakan untuk menggoreng karena bersifat
karsinogenik. Dengan demikian harus diupayakan suatu cara untuk memanfaatkan minyak
gmmgymgnmmldnﬂaijmlmndahmenjadimnodukyangbamanfaatdan
memiliki nilai jual relatif tinggi. Pada penelitian ini dicoba memanfaatkan minyak jelantah
sebagai monomer pada sintesis poliuretan. Minyak jelantah memungkinkan untuk
digunakan sebagai monomer pada sintesis poliuretan karena masih memiliki gugus aktif
seperti gugus —OH, -COOH dan ikatan rangkap yang dapat dimodifikasi secara hidrasi
untuk digunakan sebagai sumber poliol. Gugus —OH dapat berikatan dengan gugus
isosianat (-NCO) dari metilen-4,4-difenidiisosianat (MDI) membentuk poliuretan.

Sintesis poliuretan dari minyak jelantah yang telah maupun tidak mengalami proses
adsorbsi dengan karbon aktif dan minyak jelantah terhidrasi direaksikan dengan MDI
sehingga dihasilkan berbagai produk poliuretan. Reaksi polimerisasi dilakukan dengan
memvariasikan perbandingan mol MDI terhadap mol poliol dan temperatur polimerisasi.
Karakterisasi poliuretan hasil sintesis, meliputi penentuan gugus fungsi dengan IR dan uji
penggembungan dalam larutan kanji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga dan
industri dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan poliuretan ditunjukkan
dengan terbentuknya gugus fungsi uretan. Proses adsorbsi minyak jelantah dengan
menggunakan karbon aktif mampu .menurunkan bilangan iodin minyak. Proses adsorbsi
dan hidrasi pada minyak jelantah dapat menyebabkan polimerisasi berlangsung pada suhu
lebih rendah (70 °C). Meningkatnya perbandingan konsentrasi MDI terhadap minyak
jelantah dapat meningkatkan ikatan silang poliuretan.

Kata kunci: minyak jelantah, poliuretan, sumber poliol

PENDAHULUAN

Minyak kelapa sawit banyak digunakan sebagai minyak goreng, namun mudah
mengalami kerusakan / ketengikan jika terkena sinar matahari atau lama disimpan
(Karim, Th., 1994:26). Pemanasan minyak goreng secara berulang kali dapat merusak
minyak goreng tersebut karena kandungan antioksidan menjadi menurun dan
terbentuknya radikal bebas serta peroksida yang bersifat karsinogenik (De Man, 1997:
79).

Minyak goreng yang diperdagangkan umumnya merupakan minyak sawit yang
memiliki gugus hidroksil sehingga dapat digunakan sebagai sumber poliol dalam sintesis
poliuretan. Adanya ikatan rangkap dalam minyak sawit, melalui proses hidroksilasi dapat
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dihasilkan gugus hidroksil yang lebih banyak sehingga poliuretan yang dihasilkan akan
memiliki sifat termal dan mekanik semakin baik. Penelitian ini merupakan langkah awal
pembuatan poliuretan dari minyak goreng regenerasi (jelantah / bekas), yang teriebih
dahulu dilakukan suatu perlakuan maupun tidak dilakukan perlakuan. Minyak jelantah
terlebih dahulu dilakukan adsorbsi dengan menggunakan arang aktif, selanjutnya produk
yang terbentuk akan dibandingkan dengan produk yang terbuat dari minyak jelantah
tanpa adsorbsi. Pembuatan poliuretan dilakukan dengan menggunakan monomer minyak
jelantah dengan dan tanpa adsorbsi dengan arang aktif, dan minyak jelantah terhidrasi.

Poliuretan merupakan bahan polimer yang mengandung gugus fungsi —NHCOO-
dalam rantai utamanya. Jenis dan ukuran setiap monomer pembentuk poliuretan akan
memberikan sumbangan terhadap sifat poliuretan yang dihasilkan. Dengan demikian
poliuretan dapat disintesis dengan massa jenis dan kekakuan yang bervariasi mulai dari
elastomer yang sangat fieksibel hingga plastik yang kaku dan rigid. Oleh karenanya
produk poliuretan banyak dijumpai dalam berbagai bidang kehidupan (Eli Rohaeti, 2005).

Metode yang umum digunakan untuk mensintesis poliuretan adalah reaksi
kondensasi biskloroformat dengan diamin pada temperatur rendah atau denagn
merekasikan suatu diol dengan diiscsianat melalui metode polimerisasi larutan dan
lelehan pada temperatur cukup tinggi (Sandler, 1974). Poliuretan struktur linear dibuat
melalui reaksi antara diol rantai pendek dengan diisosianat, sedangkan struktur bercabang
dan memiliki ikatan silang dibuat melalui reaksi diisosianat dengan senyawa yang pada
satu molekulnya memiliki gugus hidroksil lebih dari dua, atau melalui reaksi glikol dengan
diisosianat dengan penambahan sejumiah kecilsenyawa poliol (Woods, 1987).

Dalam industri kertas, poliuretan digunakan sebagai pelapis permukaan rol pada
proses pengkanjian (sizing). Proses pengkanjian dalam industri kertas merupakan proses
pengisian kanji ke dalam celah-celah serat selulosa yang terdapat pada kertas untuk
memperoleh gramatur tertentu dan kualitas permukaan yang baik (Hardianto, 2003).
Pada proses pengisian tersebut dibantu oleh dua rol atau lebih yang dilapisi dengan suatu
bahan elastomer, dalam hal ini poliuretan. Kertas dilewatkan melalui dua rol yang disiram
dengan larutan kanji dengan tekanan nip 40 — 45 kN/m, dengan kecepatan 1400 mpm
dan berlangsung pada temperatur 60 -70° C untuk menjaga kelarutan kanji dalam air
(Smook, 1999).

Poliuretan digunakan sebagai bahan pelapis permukaan rol dalam industri kertas
untuk pengganti karet, karena poliuretan menmiliki sifat mekanik, elastisitas dan ketahanan
abrasi yang lebih baik daripada karet. Nalepa, dkk. (1987) mensintesis poliuretan dari
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MDI, politetrametilenglikol (PTMEG) dan dimetiltiotoluendiamin (DTD) yang memiliki
kerapatan ikatan silang cukup tinggi ( high cross link density), tetapi memiliki kelemahan,
yakni mudah menggembung (swelling) dan terhidrolisis jika digunakan dalam lingkungan
yang basah. Hidrolisis dapat menyebabkan terjadinya degradasi poliuretan sehingga
jangka waktu penggunaannya menjadi lebih pendek.

Pada penelitian Hardianto (2003), air akan berdifusi masuk ke dalam segmen
lunak poliuretan dan berikatan hidrogen dengan rantai PTMEG. Proses penggembungan
akan berhenti pada suatu titik jenuh, yakni sekitar 1,8% peningkatan volum. Keadaan
tersebut sangat dipengaruhi oleh kerapatan ikatan silang dari poliuretan. Semakin tinggi
kerapatan ikatan silang, semakin rendah terjadinya penggembungan. Degradasi hidrolisis
berawal dari daerah molekul air bersarang, yang selanjutnya berkembang dalam bentuk
butiran yang tersebar secara sporadis. Gambar 1 menunjukkan struktur molekul elastomer
poliuretan berbasis MDI/PTMEG/DTD, antara MDI dan DTD membentuk hard segment,
sedangkan PTMEG membentuk soft segment.

C+A—[—B_BiA‘—C—A—I—B—B—I—XA~};C i T-u T

Sal T
Hﬂ+i _E_E*Ebo ‘}:H W "

B =PTMEG
Gambar 1. Struktur molekul elastomer poliuretan berbasis MDI/PTMEG/DTD

METODE PENELITIAN
Tahap penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Sintesis poliuretan dari minyak jelantah yang telah maupun tidak mengalami proses
adsorbsi dengan karbon aktif dan minyak jelantah terhidrasi yang direaksikan dengan
MDI sehingga dihasilkan berbagai produk poliuretan.

b. Reaksi polimerisasi dilakukan dengan memvariasikan perbandingan mol MDI terhadap
mol poliol dan temperatur polimerisasi. Polimerisasi dilakukan pada berbagai variasi
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komposisi minyak jelantah dan MDI, yang dapat dilihat pada Tabel 1. Polimerisasi
dilakukan pada temperatur 70, 100 dan 120 °C.

Tabel 1. Variasi komposisi minyak jelantah dan MDI

No Minyak jelantah (%) MDI (%)
1 20 80
2 40 60
3 60 40
4 80 20

c. Karakterisasi poliuretan hasil sintesis, meliputi penentuan gugus fungsi dengan IR dan
uji penggembungan dalam larutan kanji.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil karakterisasi terhadap sifat fisika-kimia minyak jelantah sebelum dan
sesudah proses adsorbsi dengan karbon aktif dapat dilihat pada Tabel 2. Spektrum FTIR
minyak jelantah yang telah diadsorbsi ditunjukkan oleh Gambar 2.

Tabel 2. Sifat fisika-kimia minyak jelantah sebelum dan sesudah proses hidroksilasi

Sifat fisika-kimia Minyak jelantah | Minyak jelantah teradsorbsi
Bilangan lodin (mg/g) 62,3968 60,7593
Bilangan hidroksil (mg/g) 31,81 *
Massa jenis (g/mL) 0,9000 0,9018
Indeks bias 1,462 1,400
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Gambar 2. Spektrum FTIR minyak jelantah teradsorbsi

Analisis gugus fungsi terhadap minyak jelantah dilakukan dengan menggunakan
teknik spektrofotometri FTIR dan GCMS. Interpretasi spektrum inframerah minyak
jelantah dapat dilihat pada Tabel 3. Kromatogram GCMS minyak jelantah dapat dilihat
pada Gambar 3. Berdasarkan analisis spektrum inframerah dan kromatogram GCMS
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menunjukkan bahwa dalam minyak jelantah masih terkandung ikatan rangkap maupun
gugus —OH dan —COOH sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagal bahan dasar
dalam sintesis poliuretan.

Tabel 3. Interpretasi gugus fungsi spektrum inframerah minyak jelantah
| Bilangan gelombang (cm™) | GugusFungsl | Intensitas Serapan |
Kuat
Kuat
Kuat
Kuat
Kuat
Kuat
Kuat
Kuat
_ul
|

3006,48 -OH
292488 -CH
2854,01 Regang ~CH
2359,17 -OH
1747,28 €=0
1464,62 CH,-
1164,13 Uluran -C-O-
721,83 -CH pada alkena

I w
et e SRS P ST, (s
Gambar 3. Kromatogram minyak jelantah

Berdasarkan spekirum inframerah dan kromatogram minyak jelantah, yang
menunjukkan masih adanya gugus =OH, -COO- dan ikatan rangkap (-C=C- atau —C=0),
maka memungkinkan pemanfataan minyak jelantah sebagai monomer pada sintesis
poliuretan. Berdasarkan kromatogram minyak jelantah menunjukkan bahwa kandungan
senyawa C,4H;0, adalah paling banyak, sekitar 61,30%. Senyawa C,qH350, dapat berupa
ester metil-9-oktadekeneat, metil-cis-11-oktadekenoat atau metil-trans-9-oktadekenoat.
Adanya ikatan rangkap —C=C- yang relatif masih banyak memungkinkan pemanfaatan
minyak jelantah sebagai monomer pada sintesis poliuretan, dalam hal ini sebagai sumber
poliol. Komposisi minyak jelantah berdasarkan kromatogram dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Komposisi minyak jelantah

Senyawa Kadar (%)
CioH3602 61,30
G0, 34,06
CioH3d0; 3,36
CiHx0; 0,53
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Interpretasi spektrum inframerah minyak jelantah terhidrasi dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Interpretasi gugus fungsi spektrum inframerah minyak jelantah terhidrasi

| Bilangan gelombang (cm™) | Gugus Fungsi Intensitas Serapan

3006,08 -OH Kuat
2924,07 CH- Lebar dan Kuat
2853,46 -CH- Kuat
2678,56 -OH Kuat
2359,96 -OH __Kuat
2339,87 -OH Kuat
174546 -C=0 Kuat
1713,02 -C=0 Kuat
1464,63 -CHy Kuat
1417,85 ~CH- Kuat
1376,68 -CH, Kuat

1237.91 CO- Kuat
1163,93 _co- Kuat
1117,09 C-N- Kuat
722,39 -CH pada alkena Kuat
585,86 CH pada alkena Kuat
460,07 -CH Kuat

Spektrum inframerah poliuretan dengan berbahan dasar minyak jelantah dapat
dilihat pada Gambar 4, sedangkan interpretasi gugus fungsi spektrum inframerah
poliuretan hasil sintesis dapat dilihat pada Tabel 6.
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Gambar 4. Spektrum inframerah poliuretan dengan berbahan dasar minyak jelantah
Tabel 6. Interpretasi gugus fungsi spektrum inframerah poliuretan hasil sintesis

Bilangan gelombang (cm™) Gugus Fungsi Intensitas
Serapan |
3461,65 -NH Lebar dan kuat
2924,34 g Kuat
-CH- ety - —
2357,85 -NCO Kuat
1744,69 NHCOO- Kuat
1646,50 NH- Kuat
1457,85 -CH-alkana Kuat
1019,30 <0 Kuat
565,26 -CH- Lebar dan kuat
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Berdasarkan spektrum inframerah produk hasil sintesis menunjukkan gugus fungsi
karakteristik untuk poliuretan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minyak
jelantah dapat dimanfaatkan sebagai monomer pada sintesis poliuretan karena masih
mengandung gugus fungsi -OH dan ikatan rangkap yang dapat dihidrasi sehingga
memungkinkan digunakan sebagai sumber poliol pada sintesis poliuretan.

Adapun hasil uji derajat penggembungan poliuretan hasil sintesis dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji derajat penggembungan poliuretan hasil sintesis

Komposisi (%) Temperatur Derajat
Minyak MDI | polimerisasi | penggembungan Keterangan
|___jelantah (°c) (%)
20 80 70 15,500 Terhidrasi
40 60 70 -1,460 Terhidrasi
60 40 70 1,440 Terhidrasi |
80 20 70 - Terhidrasi
20 80 70 0,328 Teradsorbsi dan
terhidrasi
40 60 70 5,290 Teradsorbsi dan
60 40 70 3,190 Teradsorbsi dan
terhidrasi
80 20 70 Teradsorbsi dan
terhidrasi
20 80 100 3,170 Tanpa adsorbsi,
40 60 100 4,650 Tanpa adsorbsi,
hidrasi—
60 40 100 0,435 Tanpa adsorbsi,
hidrasi—
80 20 100 Tanpa adsorbsi,
__tanpa hidrasi—
20 80 120 1,079 Tanpa adsorbsi,
tanpa hidrasi—
40 60 120 1,940 Tanpa adsorbsi,
hidrasi—
60 40 120 12,590 Tanpa adsorbsi,
tanpa hidrasi—
80 20 120 - Tanpa adsorbsi,
tanpa hidrasi—

Berdasarkan Tabel 7 dapat diungkapkan bahwa proses adsorbsi dan hidrasi pada
minyak jelantah dapat menghasilkan poliuretan dengan suhu polimerisasi lebih rendah
(vaitu 70 %C). Pada suhu polimerisasi 70 °C, dengan meningkatnya perbandingan
konsentrasi MDI terhadap minyak jelantah teradsorbsi dan terhidrasi dapat meningkatkan
lkatan silang poliuretan. Penggunaan minyak jelantah langsung pada polimerisasi
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memerlukan suhu lebih tinggi (100 dan 120 °C). Poliuretan hasil sintesis dari minyak
jelantah tanpa dan dengan adsorbsi dan hidrasi yang direaksikan dengan MDI pada
komposisi 80% - 20% ternyata menghasilkan produk kurang bagus (tidak dapat diuji
penggembungannya), sedangkan tiga komposisi yang lain dapat ditentukan
penggembungannya. Dengan meningkatnya perbandingan konsentrasi MDI yang
digunakan terhadap konsentrasi minyak jelantah (pada suhu polimerisasi 100 dan 120 %C)
dapat menurunkan penggembungan atau meningkatkan ikatan silang poliuretan, kecuali
pada komposisi minyak jelantah — MDI sebesar 60% - 40% (suhu polimerisasi 100 °C
)menunjukkan ikatan silang lebih tinggi dibandingkan produk lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Minyak jelantah dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam pembuatan
poliuretan ditunjukkan dengan terbentuknya gugus fungsi karakteristik poliuretan.

2. Proses adsorbsi minyak jelantah dengan menggunakan karbon aktif dan proses
hidrasi mampu menurunkan bilangan iodin dan meningkatkan gugus hidroksil
minyak.

3. Dengan meningkatnya perbandingan konsentrasi MDI terhadap konsentrasi minyak
jelantah (pada suhu polimerisasi 100 dan 120 °C) dapat menurunkan
penggembungan atau meningkatkan ikatan silang poliuretan,. Pada komposisi
minyak jelantah - MDI sebesar 60% - 40% (suhu polimerisasi 100 °C )
menunjukkan ikatan silang lebih tinggi dibandingkan produk lainnya.

SARAN
Beberapa saran rekomendasi serta tindak lanjut yang periu dilakukan yaitu periu

dilakukan:

1. Sintesis poliuretan dari monomer minyak jelantah teroksidasi — MDI, asam lemak
minyak jelantah — MDI dan asam lemak terhidroksilasi — MDI dengan memvariasikan
perbandingan mol dan temperatur polimerisasi untuk mengetahui kondisi optimum
sintesis poliuretan dari asam lemak campuran.

2. Penggunaan adsorben lain, selain karbon aktif untuk meningkatkan ikatan silang
serta NMR C-13 solid state untuk mengetahui struktur poliuretan hasil sintesis.
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